BAB III SERL .
BTN
PROSEDUR PENELITIAN S

A. Pendekatan, Metode Penelitian, Dan Teknik Pengumpulan Data
1. Pendekatan

Penelitian ini bersifat pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat
tentang upaya pemberdayaan pengrajin anyaman bambu melalui pelatihan
kerajnan anyaman rotan berkualitas ekspor di Desa Gunung Sembung Kecamatan
Pagaden Kabupaten Subang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalab pendekatan kualitatif. Alasan penggunaan pendekatan kualitatif didasari
oleh pemikiran bahwa pendekatan tersebut memiliki kesesuaian dengan fokus
penelitian  yang pada hakekatnya ingin melakukan eksplorasi pada objek
penelitian atau memperoleh gambaran secara mendalam. Dengan pendekatan
kualitatif diharapkan dapat menyelami masalah sedalam-dalamnya secara holistik
dan integral dimana peneliti ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang diteliti. Hal
ini sesuai dengan definisi pendekatan kualitatif yang dikemukakan Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2004:3) yaitu “prosedur penelitian yang menghasilan data
deskriptif berupa : kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati”.

Pendekatan yang digunakan kualitatif, vaitu peneliti.a.n yang bukan
mengutamakan kuantitas, akan tetapi merupakan penghayatan dan penafsiran
tentang interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empirik. (D. Sudjana :

2003). Dalam konteks penelitian ini yaitu perilaku para penyelenggara pelatihan
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kerajinan anyaman rotan dan perubahan perilaku peserta didik sebagai efek dan
dampak dari pelatihan yang telah diikutinya.

Nasution (1996: 5) mengungkapkan bahwa “penelitian kualitatif pada
hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia
sekitarnya”. Dalam hal ini peneliti lebih banyak berinteraksi dengan subjek
penelitian serta mengamati berbagai kegiatan proses pemBelajaran pada kegiatan
pelatihan kerajinan anyaman rotan sebagai suatu upaya memberdayakan
masyarakat. Data yang diperoleh dari mulai proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, hasil dan dampak pembelajaran diberi makna sesuai dengan teori-teori

yang terkait dengan fokus masalah yang difeliti.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
(descriptive Research) melalui studi kasus. Penelitian desknptif itu sendiri
adalah “suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi :
{(Sutyabrata, S. 1998 : 18). Selanjutnya berdasai‘kaﬁ pendapat Whitney (Natsir,
1985 : 63) bahwa :
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mempelajari dan menggambarkan
masalah-masalah dalam masyarakat, tatacara yang berlaku dalam masyarakat
serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan,

sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang
berlangsung dan pengaruhnya dari suatu penomena tertentu.



Penggunaan Studi kasus didasari oleh pendapat Alwasilah (2003 : 10%)
mengungkapkan bahwa :

Penelitian kualitatif memilih metode kasus karena metode inilah yang lebih
mudah diadaptasikan dengan realitas yang beragam dan saling berinteraksi.
Prinsip penelitian kualitatif menekankan bahwa setiap temuan (sementara)
difandaskan pada data, sehingga temuan itu semakin tersisihkan sebelum
dinobatkan sebagai teori”.

Studi kasus | memungkinkan peneliti untuk melakukan penelitian secara
mendalam tentang berbagai aspek yang terkait dan berpengaruh terhadap subjek
penelitian. Penggalian informasi secara mendalam, menyeluruh dan lengkap dari
masing-masing objek penelitian akan memberikan hasil penelitian kualitatif yang
memiliki unsur kredibilitas yang ting;gi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
melalui  studi kasus dapat mengkaji kasus yang terjadi pada Pelatihan
Keterampilan Kerajinan Rotan yang diselenggarakan oleh PT Stepahulux dengan
mengkaji motivasi para peserta pelatihan, proses pembelajaran, faktor-faktor
pendukung dan penghambat serta dampak pelatihan terhadap upaya
pemberdayaan masyarakat di Desa Gunung Sembung Kabupaten Subang.

Menanggapi dan memecahkan masalah-masalah dalam pennelitian ini
digunakan cara berpikir yang bertolak dari pengetahuan khusus dan fakta-fakta
yang sifatnya unik, kemudian merangkaikan fakta-fakta unik tadi menjadi suatu
penggolongan yang bersifat umum, artinya data yang diperoleh di lapangan
dikumpulkan, disusun, dikelompokkan, berdasarkan ciri-ciri umum, diuraikan dan
dianalisis berdasarkan teori sehingga diperoleh kesimpulan yang bersifat umum.

Metode 1m bertujuan untuk pellaporan hasil proses data yang objekiif tentang
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masalah yang diteliti dan dilengkapi dengan kesimpulan deskriptif secara

kualitatif.

B. Teknik Pengumpuian Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan pelatihan
dalam rangka pemberdayaan pengarajin tradisional anyaman bambu yang
dilakukan oleh PT Stephalux. Selama penelitian dilaksankan, peneliti bertindak
sebagal instumen utama dan menyatu dengan kegiatan penelitian dengan cara
terjun langsung ke lapangan untuk mengumpukan data dalam kondisi yang
sesungguhnya, dengan pendekatan kualitatif alat atau instrumeﬁ data yang utama
adalah peneliti itu sendiri. “Peneliti adalah key instrument atau alat penelitian
utama”, Nasution (1996:9). Peneliti secara langsung dapat berhubungan dengan
responden dan objek lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Sebagai pelengkap ada instrumen-instrumen penelitian yang dipergunakan peneliti
yang penggunaaimya bergantung pada pendekatan, metode penelitian, dan jenis
data yang diperlukan.

Pemerolehan gambaran yang. komprehensif tentang permasalahan yang
diteliti diperlukan berbagai fekm'k pengumﬁulan data yang relevan. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : wawancara,

observasi dan studi dokumentasi.



1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengmpulan data dengan cara tanya jawab yang
dilakukan secara sistematik an didasarkan pada pertanyaan atau tujuan penelitian.
Dengan wawancara peneliti akan mudah memperoleh data yang diperlukan berupa
jawaban pertanyaan yang diajukan kepada subyvek penelitian.

Dalam penelitian ini teknik wawancara dilakukan terhadap peserta pclatihan,
penyelenggara , instruktur pelatihan, keluarga, dan pihak perusahaan tempat
peserta pelatihan bekerja. Data yang dikumpulkan dengan wawancara meliputi
(1)._.Motivasi peserta mengikuti pelatihan yang terdiri dari motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, (2) proses pembelajaran pada pelatihan keterampilan
kerajinan anyaman rotan dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, (3)
fakto-faktor pendukung dan penghambat pada pelaksanaan pembelajaran, (4)
dampak pelatihan yang meliputi perubahan pada pendapatan, pengetahuan dan
wawasan, pengembangan hasil belajar serta peningkatan partsisipasi dalam
kegiatan sosial.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara tidak berstuktur dan
berstruktur. Wawancara tidak berstuktur dilakukan pada saat pertemuan pertama,
dalam rangka pendekatan dengan subyek peneltian dan pertemuan sifatnya
informal, dalam wawancara tersebut santai sehingga informan dapat menerima
peneliti untuk memperoleh data yang yang diinginkan. Wawancara berstuktur
artinya, wawancara itu sudah dipersiapkan pedoman singkat sesuai dengan fokus
penelitian dan dalam pelaksanaannya peneliti menghindari situasi formal untuk

memperoleh data vang luas dan mendalam .
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2. Observasi.

Observasi Yaitu suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena
dan gejala-gejala  dengan jalan mengamati. Observasi  dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang perilaku dan tindakan para pengrajin dalam
kegiatannya sehari-hari. Pelaksanaan mempergunakan teknik observasi pasif dan
observasi partisipatif, observasi pasip peneliti hanya menganiati situast yang
terjadi dan gejala-gejala tanpa ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh
subjek penelitian, sedangkan observasi partisipasi dilakukan dengan maksud
untuk mendapat data yang lebih mendalam dan lebih rinci. Untuk menjadi
partisipan dan sekaligus pengamat, maka peneliti turut serta dalam berbagai
peristiwa dan kegiatan dari subjek yang diteliti. Pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu objek-objek yang berhubungan dengan upaya pemberdayaan
pengrajin anyaman bambu melalui pelatihan keterampilan anyaman rotan.

Objek yang ada hubugannya dengan kegiatan tersebut antara laiﬁ: kondisi dan
potensi lingkungan alam, lingkungan sosial ekonomi, sarana prasarana pelatihan,
sikap dan perilaku peserta pelatihan, sumber belajar, proses belajar mengajar,

hubungan antara penyelenggara, sumber belajar, peserta, dan masyarakat.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan bagaian penting yang mendukung proses
pengungkapan dan mendeskripsikan hasil penelitian. Studi dokumentasi

digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkapkan data yang bersifat



administratif dan data kegiatan-kegiatan vang bersifat terdokumentasi. Dalam
penelitian ini akan memanfaatkan dokumen-dokumen diantaranya berupa :
proposal kegiatan, struktur organisasi dan tata kerja, peta lokasi, ruang belajar,
ruang praktek, data program keterampilan, data tentang peserta belajar, foto-foto

kegiatan.

4. Studi Kepustakaan

Penulis menggunakan studi kepustakaan untuk mengkaji teori-teori, konsep-
konsep, sebagai bahan yang melandasi berpikir berkaitan dengan masalah
penelitian. Secara teoritis dalam penelitian ini diajukan tiga pilar yang dijadikan
landasan penelitian, yaitu pertama .: konsep pemberdayaan, kedua konsep
pembelajaran pada pelatihan, dan ketiga PLS sebagai suatu proses pemberdayaan.
Studi kepurstakaan juga dilakukan dengan mengkaji hasil penelitian yang
relevan, untuk bahan dalam mengambil kesimpulan hasil penelitian, serta laporan

penelitian secara menyeluruh

- C. Subjek Penelitian dan Kriteria Penarikan Kasus.
1. Subjek Penelitian

Aspek-aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran
pada pelatithan kerajinan anyaman rotan sebagai upaya pemberdayaan pengrajin
anyaman bambu di Desa Gunung Sembung Kabupaten Subang dimulai dari aspek

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hasil dan dampaknya dari kegiatan tersebut.
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Menumt Arikunto (1993 : 102 ) Subjek penelitian vaitu : “ benda, hal, orang
dar_l tempat dimana data yang dipermasalahkan melekat, agar pengamatan
terhadap individu dapat lebih mendalam , maka subjek yang diteliti dibatasi”. Hal
ini sependapat dengan pendapat yang dikemukakan oleh Alwasilah (2003 : 145)
“dalam penelitian, pemilihan sampel bukan saja diterapkan pada manusia sebagai
responden, melainkan juga pada latar (setting), kejadian dan proses”.

Sehubungan dengan hal tersebut, Noeng Muhajir (1990 : 48) dan Nasution
(1998:13) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif umumnya mengambil
informan (subjek penelitian) lebih kecil dan pengambilannya cenderung purposive
dari pada acak. Berkaitan dengan hal tersebut dalam penelitian kualitatif ini
peneliti menentukan/memilih subjek penelitian yang ditentukan secara purposive
sampling, yaitu jurus agar manusia , latar dan kejadian tertentu (unik, khusus,
tersendini, aneh) betul-betul diupayakan terpilih (tersertakan) untuk memberikan
informasi penting yang tidak mungkin diperoleh melalui jurus lain.

Sehubungan dengan hal tersebut, .Maxwell (1996) dalam Alwasilah (2003 :
147) menyebutkan empat tujuan dari pemilihan sampel secara purposive, yaitu :

1. karena kekhasan atau kerepresentatifan dari latar, individu, atau kegiatan;

2. demi heteroginitas dalam populasi;

3. untuk mengkaji kasus-kasus vyang kritis terhadap (mementahkan) teori

yang ada;

4. mencani perbandingan-perbandingan untuk mencerahkan alasan-alasan

perbedaan antar latar, kejadian, atau individu,

Subjek penelitian dalam penelitian ini pengrajin bambu sebagai peserta yang
telah mengikui pelatihan kerajinan anyaman rotan sebanvak empat orang sesuai

dengan fokus permasalahan yaitu melihat dampak dari pelatihan terhadap

pemberdayaan, ke empal orang peserta pelatihan saat ini mereka telah bekerja
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di dalam perusahaan maupun di fuar perusahaan. Sampel sebagai sumb
pada penelitian kualitatif berbeda dengan sampel pada penelitian kuantitatif yang
dapat ditentukan sebelumnya. Pada penelitian kualitatif subyek penelitian dipilih
secara “purposive” berkaitan dengan tujuan tertentu. Atas dasar pertimbangan
tersebut, subjek diperoleh berdasarkan tujuan penelitian. Penelitian dilakukan
secara ferus menerus sampal suatu saat pengumpulan data dihentikan karena

tujuan penelitian dapat dicapai.

5. Kriteria Penarikan Kasus

| Pelatihan keterampilan kerajinan rotan telah dilakukan sejak tahun 1999 telah
ditkuti oleh sebagian masyarakat terutama yang telah memiliki keterampilan awal
sebagai pengarjin tradisional anyaman bambu, setelah mengikuti pelatihan para
peserta direkrut oleh PT Stephalux, melihat permintaan pasar cukup tinggi pihak
PT tidak hanya memproduksi di dalam pabrik tetapi di fuar pabrik/perusahaan
dengan mendirikan sebuah kelompok kerja(sub), masing-masing sub membina 20
s.d 30 orang, sampai saat ini telah terbentuk 17 sub yang tersebar di beberapa
desa dan pedukuhan di Desa Gunung Sembung sendiri telah terbentuk §
kelompok kerja (sub) yang dikepalai oleh secorang Kepala Sub, salah satu dari
kepala sub tadi djadikan subyek penelitian. Penellitian ini dilakukan melalui studi
yang mendalam terhadap kasus. Hasil telaahan terhadap kasus diharapkan mampu
memberikan gambaran yang sistematis dan akurat tentang subjek penelitian.

Jumlah subjek penelitian tergantung kepada kepentingan penelitian, dilihat dari
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kompleksitas fenomena yang diteliti dan keperluan triangulasi, sehingga informasi

yang diperoleh tepat, objektif, akurat, terpercaya dan komprehensif sesuai dengan

fokus penelitian. Jumlah sampel yang sedikit didasari oleh pemahaman bahwa
penelitian kualitatif lebih mementingkan informasi yang banyak dan kaya dengan
variasi daripada banyaknya jumlah subjek penelitian.

Penarikan kasus dalam penelitian ini didasarkan pada kriteris sebagai berikut

a. Masyarakat desa Gunung Sembung yang mengikuti Pelatihan Keterampilan di
PT Stephalux 'yang sebelumnya telah memiliki keterampilan awal sebagai
pengrajin anyaman bambu.

b. Peserta tersebut mampu mengembangkan kemampuan hasil belajarnya .
mampu membelajarkan orang lain, pendapatan dan partisipasi sosial
meningkat.

c. Terlibat secara aktif dengan kegiatan penelitian, memberikan informasi secara
natural, tidak ada kecenderungan rekayasa untuk tujuan tertentu.

Kriteria diatas menjadi acuan dalam memilih subyek penelitian dalam
peneiitian ini, schingga diharapkan dapat memberikan informasi yang tépat dan

mendalam sesuai dengan keperluan dan permasalahan penelitian.

D. Validitas dan Reliabilitas Hasil Penelitian
Dalam rangka mémpertahankan dan mempertanggungjawabkan keabsahan
informasi atau data yang dikumpulkan selama proses penelitian, maka tiga

kegiatan yang dilakukan yaitu :



1. Member Check

Member chek, yaitu mengkonfirmasikan hasil wawancara terhadap sumber
data, sehingga bila terdapat kekeliruan dapat segera diperbaiki. Hasil pengamatan
dan wawancara yang terkumpul dan telah dituangkan dalam bentuk laporan
lapangan_didiskusikan hasilnya dengan responden untuk diperiksa kebenarannya
apakah sesuai dengan yang diucapkan dalam wawncara. Jika terdapat
ketidaksesuaian, responden maupun informan dapat meyatakan keberatan dan
langsung memperbaikinya. Peneliti juga membacakan hasil wawancara, setelah

wawancara selesai untuk mencegah perbedaan persepsi.

2. Triangulasi

Triangulasi yaitu mengecek kebenaran data dengan membandingkan data dari
sumber lain. Untuk kebenaran informasi, diadakan triangulasi dimana informasi
yang diperoich dari subjek penelitian masih diperiksa lagi kebenarannya pada
informan sampai diperoleh persamaan. Untuk keperluan triangulasi dan sebagai
pelengkap informasi dipergunakan tenaga informan, vaitu mereka yang dianggap
dapat memberikan informasisi tambahan mengenai responden yang ditelti. Para
informan yang dimaksud antara lain suami/istri, pegawai tetap perusahaan dan

warga belajar lainnya yang ada kaitannya dengan responden yang sedang diteliti.
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3. Audit Trial

Audit triaf dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran apakah data yang ada
dalam penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan. Setiap informasi yang
diperoleh dicantumkan dalam laporan yang memuat dokumentasi peristiwa yang
berurutan sejak awal hinggga akhir untuk menggambarkan proses pengumpulan

data, responden yang dipilih dan interpretasi hasil observasi.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian im adalah seperti
langkah-langkah berikut :
1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan atau menyingkat data dalam bentuk uratan (laporan) yang terinci
dan sistematis, menonjolkan pokok-pokok yang penting agar lebih mudah
dikendalikan, menggolongkann, membuang yang tidak i)erlu, yang akan
memberikan gambaran yang lebih terarah tentan hasil pengamatan dan juga

mempermudah peneliti untuk mencari kembali data itu apabila diperlukan.

2. Display Data
Display data, merupakan upaya untuk menyajikan data untuk melihat
gambaran keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu dar penelitian. Semua

dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk padu
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dan mudah dilihat (dimanfaatkan), sehingga peneliti dapat menguasat data itu dan

tidak tenggelam dalam tumpukkan data.

3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Kesimpulan dan verivikasi adalah upaya untuk mencari makna terhadap data
yang dikumpulkan dengan mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal
yang sering timbul dan sebagainya. Peneliti akan menangani kesimpulan itu
dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan.
Mula-mula kesimpulan sementara masih sangan tentatif, kabur, diragukan,
kemudian dengan bertambahnya data maka kesimpulan akan lebih mantap dan
kokoh, kesimpulan-kesimpulan vang ada itu senantiasa diverivikasi selama

penelitian berlangsung.

F. Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini ditempuh melalui proses tahapan : Tahap orientasi,
tahap eksplorasi dan tahap member check, hal tersebut sesuai dengan pendapat S.
Nasution (1992 : 15).
1. Tahap Orientasi

Tahap ini merupakan tahap awal dalam rangka konsolidasi dan identifikasi
masalah. Pada tahap imi peneliti mcngadakan penjajagan/pendahuluan tentang
gambaran umum yang ada di lapangan, baik melalui observasi maupun
wawancara secara informal. Hasii dar pengamatan dan wawancara awal adanya

kegiatan pelatihan keterampilan kerajinan anyaman rotan yang dikoordinir oleh
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PT Stepahulux, langkah selamjutnya adalah menindaklanjutt hasil temuan tadi
dengan mengadakan observasi langsung dan wawancara dengan pihak-pihak yang
terkait d_engan kegiatan tersebut yaitu pithak perusahaan PT Stephalux, dinas
perindustrian  Kabupaten Subang, dan pemerintahan desa Gunung Sembung

Kabupaten Subang.

2. Tahap Eksplorasi

Tahap eksplorasi merupakan tahap benggalian dan pengumpulan data sesuai
dengan tujuan penelitian. Dalam tahap ini peneliti langsung terjun ke lapangan
untuk melaksanakan kegiatan pengumpulan data dengan teknik observasi,
wawancara dan studi dokumentasi terhadap responden yang dijadikan subjek
penelitian, penyelenggara pelatihan instruktur dan berbagai sumber di lokasi
penelitian. Alat bantu/instrumen yang dipakai peneliti antara lain pedoman

wawancara, pedoman observasi, buku catatan, alat perekam dan camera foto.

3. Tahap Member check

Tahap ini merupakan tahap seleksi dan penafsiran data. Dalam tahap ini
penulis mengecek keabsahan dan validitas data, setiap data yang tefah diperoleh
selalu dicek ulang dan diteliti kembali kepada sumbernya, selanjutnya diolah dan
ditafsirkan, kegiafan ini dilakukan selama penelitian berlangsung sampai

penelitian telah dianggap selesat.









